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	No.
	Comments and Suggestion from Reviewers
	Revision from Authors
	Inserted in Page/Part:

	1
	Gunakan Referensi PRIMER
	Self-presentation di media sosial adalah presentasi yang dilakukan oleh seorang individu dalam lingkungan sosial yang merupakan cara di mana seseorang ingin diakui oleh orang lain. Konsep ini sangat penting dalam konteks media sosial, karena pengguna secara luas berbagi informasi tentang diri mereka dengan orang lain (Goffman, 1959).
	Page. 4/Paragraph 2

	2
	Gunakan pustaka primer
	Menurut Jones & Pittman, terdapat lima bentuk strategi self-presentation yang dibedakan berdasarkan tujuan dan motifnya. Lima strategi self-presentation tersebut adalah (1) ingratiation, (2) intimidation, (3) self-promotion, (4) exemplification, dan (5) supplication (Jones & Pittman, 1982). 
	Page 8/ Paragraph 3

	3
	
Gunakan rujukan primer
	Erving Goffman mengemukakan bahwa seseorang mencari penerimaan dan menghindari penolakan dari orang lain dalam melakukan strategi self-presentation yang efektif. Seseorang cenderung membuat konten yang positif, menyesuaikan konten dengan kondisi lingkungan sosial mereka, dan mengekspresikan diri dengan cara yang sederhana untuk menghindari penolakan (Goffman, 1959).
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	4
	
Kesimpulan tidak boleh menjelaskan kembali.. penjelasan – penejelasan dipindah ke badan artikel di Diskusi. Kesimpulan maksimum 2 paragraf. Berikan pula impilkasi teoretik ataupun praktis ataupun rekomendasi pada kesimpulan
	Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, teori dramaturgi menjelaskan konsep self-presentation pada lingkungan online dalam hal ini media sosial Instagram. Penelitian ini menunjukan bahwa terdapat perbedaan antara ‘panggung depan’ yang ditampilkan dengan ‘panggung belakang’ dari micro-influencer yang menjadi informan penelitian, kedua informan mengaku bahwa mereka hanya membagikan konten positif saja di akun Instagram sebagai strategi self-presentation, kemudian kedua informan mengaku bahwa mereka adalah seseorang yang cenderung introvert atau seseorang yang tertutup di dunia nyata. Namun, di media sosial mereka cenderung aktif dan memiliki kesan bahwa mereka adalah seseorang yang mudah bergaul. Teori dramaturgi sebagai pisau analisis menjelaskan keterkaitan antara perilaku online dan offline micro-influencer di Instagram yang juga memiliki keterkaitan dengan kesadaran privasi mereka di dunia maya. Kedua informan juga memanfaatkan fitur - fitur keamanan seperti fitur close friend pada akun utama Instagram mereka dan private account pada second account Instagram mereka sebagai bentuk kesadaran privasi mereka di dunia maya. Seorang micro-influencer juga membutuhkan media untuk mempresentasikan dirinya di Instagram, dengan mengatur perilaku mengunggah konten-konten ke media sosial dan memanfaatkan fitur keamanan dari Instagram dapat menjadi sebuah cara untuk tetap mempresentasikan diri mereka. Berkaitan dengan permasalahan privasi di dunia maya, seorang micro-influencer disarankan untuk tidak mengunggah suatu konten yang menggambarkan identitas mereka maupun hal yang bersifat pribadi pada akun Instagram utama maupun kedua mereka, karena media sosial termasuk Instagram, merupakan ranah online yang dapat meninggalkan jejak bagi segala sesuatu yang diunggah atau dibagikan didalamnya. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengembangan teoritis khususnya dalam kajian teori dramaturgi serta dapat menjadi sebuah referensi bagi micro-influencer dalam mengunggah konten di akun media sosial yang berkaitan dengan self-presentation dan kesaran privasi di media sosial. 

Penelitian ini berfokus kepada informan yang merupakan micro-influencer yang bersifat umum dan tidak memiliki ciri khas pada akun Instagram mereka. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat menggali lebih dalam mengenai konsep self-presentation dan kesadaran privasi menggunakan teori dramaturgi pada jenis influencer yang berbeda seperti macro-influencer yang memiliki ciri khas seperti mereka yang berfokus pada traveling, fashion, maupun gaya hidup, atau selebriti yang dikenal luas oleh publik. 
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